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1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan hak mendasar setiap warga negara sebagaimana tercantum 
dalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1. Salah satu tahapan pendidikan yang krusial dalam 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan kerjasama anak 
usia dini melalui kegiatan bermain angklung pada kelompok B di PAUD 
Nurul Yaqin, Jakarta Timur. Pendekatan yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Subjek penelitian meliputi anak-anak kelompok B, guru 
kelas, dan kepala sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan model 
Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan 
angklung berdampak positif terhadap kemampuan kerjasama anak. 
Anak menjadi lebih kompak, empati, bertanggung jawab, serta aktif 
dalam interaksi sosial. Selain mendorong kerjasama, permainan 
angklung juga memperkuat nilai budaya dan mendukung perkembangan 
karakter anak. Dengan demikian, permainan angklung dapat dijadikan 
metode pembelajaran yang menyenangkan dan membangun 
keterampilan sosial sejak dini. 

This study aims to analyze the collaboration skills of early childhood 
students through angklung playing activities in Group B at PAUD Nurul 
Yaqin, East Jakarta. The research used a descriptive qualitative approach 
with data collection techniques including observation, interviews, and 
documentation. The subjects consisted of Group B children, the class 
teacher, and the school principal. Data analysis employed the Miles and 
Huberman model, which includes data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The results show that angklung play has a positive 
impact on children's collaboration skills. Children became cooperative
cohesive, empathetic, responsible, and active in social interactions. In 
addition to promoting collaboration, angklung play also reinforces 
cultural values and supports character education development. 
Therefore, angklung play can serve as an enjoyable learning method that 
fosters social skills from an early age.  

 
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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membentuk fondasi karakter anak adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang 
dianggap sebagai masa emas perkembangan (Mulyasa, 2013). Anak usia dini (0-6 tahun) 
memerlukan stimulasi yang tepat untuk mengembangkan berbagai aspek, termasuk 
kemampuan sosial seperti kerjasama (Permendikbud No. 137 Tahun 2014). Kemampuan 
kerjasama meliputi berbagai tugas, menunggu giliran, dan membantu sesama dalam 
konteks kelompok (Ramelan & Suryana, 2021). Anak dengan kemampuan ini lebih mudah 
beradaptasi secara sosial, menunjukkan rasa tanggung jawab, serta mampu berinteraksi 
secara positif. Oleh karena itu, penguatan keterampilan kerjasama perlu dimulai sejak usia 
dini. 

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam menumbuhkan kerjasama adalah 
melalui permainan (Loizou & Olymbiou, 2024). Bermain tidak hanya menyenangkan, 
tetapi juga melatih anak untuk menyelesaikan masalah bersama, menghargai peran masing-
masing, dan belajar bergiliran. Permainan kooperatif mampu membentuk perilaku 
kolaboratif yang bermanfaat bagi perkembangan sosial anak (Nurjaman et al., 2023). 
Permainan angklung merupakan salah satu contoh media edukatif yang bersifat kolaboratif 
dan kultural. Angklung dimainkan secara kelompok, sehingga menuntut anak untuk saling 
menyesuaikan dan bekerjasama sesuai dengan nada yang dimainkan (Fitriah & 
Pamungkas, 2023). Selain mendorong kerjasama, permainan ini juga menjadi sarana 
pelestarian budaya lokal  (Kurniasari, 2021; Jalaluddin, 2018).  

Namun, hasil observasi awal di PAUD Nurul Yaqin menunjukkan bahwa anak-anak 
masih mengalami kesulitan dalam bermain angklung secara kooperatif. Anak cenderung 
bermain sendiri, kurang memahami instruksi, dan belum mampu menyesuaikan diri dalam 
kelompok. Fasilitas pendukung juga belum sepenuhnya memadai untuk mengoptimalkan 
interaksi sosial anak (Wulandari, 2022). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 
antara potensi permainan angklung sebagai media pembelajaran kooperatif dan realitas 
pelaksanaannya di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 
permainan angklung dapat meningkatkan kemampuan kerjasama anak usia dini di PAUD 
Nurul Yaqin. 

Penelitian ini juga menjadi upaya untuk mengisi celah studi yang belum banyak 
menyoroti permainan angklung secara spesifik dalam konteks PAUD. Sebagian besar 
penelitian terdahulu hanya membahas permainan tradisional secara umum. Oleh karena itu, 
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuatpraktik pembelajaran berbasis 
budaya lokal yang menyenangkan, relevan, dan membentuk karakter sosial anak secara 
holistik.  

2.  Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan 
menggambarkan dan memahami fenomena sosial secara mendalam (Creswell, 2014). 
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali makna dan pengalaman pastisipan, 
khususnya dalam konteks permainan angklung di PAUD. Penelitian dilaksanakan di PAUD 
Nurul Yaqin, Jalan Pagelarang 1, RT 009/03, Kelurahan Lubang Buaya, Kecamatan 
Cipayung, Jakarta Timur, selama tiga bulan, yakni April hingga Juni 2025. 

Subjek penelitian terdiri atas 8 anak kelompok B, satu guru kelas, dan kepala sekolah. 
Penentuan subjek dilakukan secara purposive, dengan kriteria keterlibatan langsung dalam 
aktivitas bermain angklung dan proses pembelajaran.  
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas observasi partisipatif, 
wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung ketika 
anak-anak bermain angklung, dengan fokus pada perilaku kooperatif seperti berbagi tugas, 
menunggu giliran, dan saling membantu. Selain itu, wawancara semi terstruktur dilakukan 
kepada guru kelas dan kepala sekolah untuk memperoleh pemahaman lebih mendalam 
mengenai proses pembelajaran, sikap anak selama kegiatan bermain angklung, serta 
evaluasi guru terhadap perkembangan kemampuan kerjasama anak. Dokumentasi berupa 
foto kegiatan, catatan lapangan, dan rekaman video juga digunakan untuk memperkuat 
data yang diperoleh. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi perilaku kooperatif, 
panduan wawancara yang disusun berdasarkan tujuan penelitian, serta format pencatatan 
dokumentasi baik visual maupun naratif. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber 
dan metode (Moleong, 2019), yaitu dengan membandingkan temuan dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang akurat dan konsisten. Dengan 
demikian, setiap informasi yang diperoleh dapat dipastikan relevansi dan keandalannya. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, mulai dari pengamatan langsung 
kegiatan bermain angklung di kelas, pencatatan perilaku anak menggunakan lembar 
observasi, wawancara dengan guru setelah kegiatan, hingga analisis sistematis terhadap 
catatan dan dokumentasi. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman (Widyaning 
Tyas & Widyasari, 2023) dengan tiga tahap, yaitu reduksi data melalui seleksi informasi 
relevan, penyajian data dalam bentuk tabel indikator kerjasama, narasi kegiatan, dan 
kutipan wawancara, serta penarikan kesimpulan melalui identifikasi pola, pengkodean, dan 
penyusunan kategori seperti “berbagi peran”, “menunggu giliran”, dan “saling membantu”. 
Dengan langkah-langkah ini, hasil penelitian disusun secara terstruktur dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  

3.  Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh dariobservasi kegiatan bermain angklung, wawancara 
dengan guru kelas, dan dokumentasi visual. Fokus utama adalah pada tiga indikator 
kemmapuan kerjasama anak usia dini: berbagi tugas, menunggu giliran, dan saling 
membantu. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Kerjasama Anak Usia Dini dalam Bermain Angklung 

Indikator 
 

Deskripsi Temuan Sumber Data 

Berbagi Tugas 
Anak membagi peran saat 

bermain angklung sesuai nada 
masing-masing 

Observasi, Wawancara Guru 

Menunggu Giliran 
Anak mampu menunggu giliran 

tanpa berebut. Tertib memainkan 
alat sesuai instruksi  

Observasi, Catatan Lapangan 

Saling Membantu  
Anak membantu teman yang 

kesulitan memegang atau 
memainkan angklung  

Wawancara Guru, Dokumentasi 
kegiatan 
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Kutipan wawancara guru: 

“Awalnya anak-anak bingung, tapi setelah diajarkan cara mainnya dan dibiasakan 
bergantian, mereka mulai bisa menunggu giliran dan bantu temannya. Mereka jadi lebih 
kompak,”(Wawancara 5 Mei 2025). 

Catatan lapangan juga menunjukkan bahwa anak tampak antusias dan serius saat 
mnegikuti kegiatan. Mereka menunjukkan interaksi positif, mengikuti instruksi guru, dan 
menunjukkan kesabaran. 

4.  Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa permainan angklung berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan kerjasama anak usia dini. Anak menunjukkan 
perilaku kooperatif yang konsisten, terutama dalam tiga indikator utama yaitu berbagi 
tugas, menunggu giliran, dan saling membantu. Temuan ini sejalan dengan teori 
perkembangan sosial Vygotsky (1978) yang menegaskan bahwa interaksi sosial dalam 
konteks permainan merupakan fondasi penting bagi perkembangan kognitif dan sosial 
anak. Piaget (1952) juga menjelaskan bahwa permainan kooperatif membantu anak 
memahami aturan sosial dan perspektif orang lain. Penelitian sebelumnya oleh Fitriah dan 
Pamungkas (2023) serta Fauziah et al. (2019) mendukung bahwa aktivitas bermain 
tradisional, termasuk angklung dan gobak sodor, efektif dalam memperkuat kemampuan 
kerjasama. Selain itu, penelitian Ramelan & Suryana (2021) menegaskan bahwa perilaku 
sosial kooperatif merupakan indikator penting perkembangan sosial anak usia dini. 

Keunikan permainan angklung menjadi salah satu faktor kunci mengapa instrumen ini 
efektif dalam menumbuhkan kerjasama. Angklung menuntut koordinasi nada dalam 
kelompok sehingga setiap anak memegang fungsi yang berbeda namun saling terkait. 
Kondisi ini memaksa anak untuk mengatur ritme, menunggu giliran dengan disiplin, dan 
memberikan waktu bagi teman lain untuk memainkan nada tertentu—kemampuan yang 
tidak selalu muncul pada permainan motorik seperti estafet atau permainan peran. Addini 
et al. (2023) juga menyoroti bahwa angklung memiliki potensi edukatif dalam membentuk 
nilai kerjasama melalui media visual interaktif. Penelitian Nuraida & Milyartini (2016) 
serta Komaini et al. (2024) memperkuat bahwa permainan berbasis alat musik atau tradisi 
daerah cenderung menstimulasi koordinasi kelompok, konsentrasi, dan interaksi sosial 
yang positif. 

Selain itu, efektivitas permainan angklung juga sangat dipengaruhi oleh peran guru dan 
lingkungan pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu anak 
memahami aturan bermain, memodelkan cara berkolaborasi, serta memberikan penguatan 
positif ketika anak berhasil bekerjasama. Hal ini sejalan dengan pandangan Hurlock (2002) 
dan Santrock (2011) bahwa bimbingan orang dewasa merupakan faktor penting dalam 
perkembangan sosial-emosional anak. Guru juga memastikan bahwa proses bermain 
berlangsung kondusif meskipun fasilitas atau alat permainan edukatif (APE) terbatas, 
sebagaimana dikemukakan oleh Supartono (2018) dan Wulandari (2022) yang menyatakan 
bahwa kondisi lingkungan dan ketersediaan media memainkan peran signifikan dalam 
keterlibatan anak. 

Di sisi lain, konteks budaya lokal memberi nilai tambah dalam implementasi 
permainan angklung pada pembelajaran anak usia dini. Angklung sebagai alat musik 
tradisional Nusantara tidak hanya menjadi media bermain, tetapi juga sarana pendidikan 
karakter dan budaya. Hal ini didukung oleh Jalaluddin (2018) dan Kurniasari (2021) yang 

1
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menemukan bahwa permainan angklung efektif menanamkan nilai sosial, disiplin, dan 
kecintaan terhadap budaya lokal. Soemantri (2020) dan Syam (2020) menegaskan bahwa 
musik dan permainan berbasis budaya memiliki kontribusi besar terhadap pendidikan 
karakter. Nurjanah (2020) serta Pamungkas (2022) juga menunjukkan bahwa permainan 
tradisional memperkuat nilai kebersamaan dan meningkatkan kemampuan sosial anak 
secara alami. 

Selanjutnya, temuan penelitian ini juga sejalan dengan literatur mengenai permainan 
konstruktif dan kooperatif. Loizou & Olymbiou (2024) menekankan bahwa keterlibatan 
anak dalam permainan konstruktif dapat memperluas pengalaman sosial dan meningkatkan 
koordinasi kelompok. Penelitian Pratiwi et al. (2023) serta Putri (2022) menunjukkan 
bahwa jenis permainan yang mengharuskan interaksi terarah—misalnya outbound atau 
permainan kelompok—berdampak signifikan pada keterampilan sosial anak termasuk 
komunikasi, kolaborasi, dan empati. Dalam konteks pendidikan formal, Mulyasa (2013) 
menyebutkan bahwa kegiatan berbasis budaya dan permainan kooperatif sangat relevan 
dengan prinsip Kurikulum 2013 yang menekankan pendekatan saintifik serta pembelajaran 
berbasis pengalaman sosial. 

 

5.  Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan angklung efektif dalam meningkatkan 
kemampuan kerjasama anak usia dini di PAUD Nurul Yaqin. Tiga indikator utama berbagi 
tugas, menunggu gilliran, dan saling membantu muncul secara konsisten selama kegiatan 
bermain berlangsung. Anak-anak tampak lebih kompak, mampu berinteraksi positif, serta 
menunjukkan sikap empati dan tanggung jawab dalam kelompok. 

Keberhasilan pemebelajaran melalui angklung tidak lepas dari peran guru sebagai 
fasilitator, serta nilai edukatif permainan itu sendiri yang menuntut koordinasi nada dalam 
kelompok. Selain melatih kerjasama, permainan angklung juga memperkuat keteramplan 
sosial, memperkenalkan budaya lokal, dan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Dengan demikian, permainan angklung layak dijadikan alternatif metode 
pembelajaran berbasis budaya di PAUD. Guru dianjurkan untuk mengintegrasikan 
permainan tradisional seperti angklung dalam kegiatan harian guna membentuk karakter 
sosial anak sejak dini secara holistik. 
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